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A. Latar Belakang
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
berpendapat bahwa bullying (dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai

penindasan / perisakan) merupakan segala bentuk penindasan atau kekerasan

alah global. Pada tahun
1997-1998,(Ss alamP ( Uide for Police Series No. 12)

dilakukan sebus Riﬁrﬁs " Knﬁi&tkan 120.000 siswa dari

aiadalah 20% dari anak-anak usia kurang dari 15 tahun

tingkat sekolah dasar atau 5,7 ribu anak setiap tahun mengalami bullying selama
di sekolah, baik sebagai pelaku, korban maupun keduanya (Storey, dkk, 2008).
Di Indonesia juga kondisinya tampak sama, sebagaimana yang dilansir oleh
Kompas.com (2011). Media tersebut mengungkapkan data kepolisian yang
mencatat bahwa dari seluruh laporan kasus kekerasan, 30% diantaranya
dilakukan oleh anak-anak, dan dari 30% kekerasan tersebut 48% terjadi di

lingkungan sekolah dengan motif dan kadar yang bervariasi.



Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mengemukakan bahwa kasus
bullying anak di Indonesia marak terjadi di tahun 2023, hal ini menjadi ancaman
besar bagi masyarakat, terutama di satuan pendidikan. Pada awal tahun 2023,
FSGI mencatat, sepanjang dua bulan pertama di tahun 2023 terdapat 6 kasus
perudungan atau kekerasan fisik dan kasus kekerasan seksual di satuan
pendidikan. Ketua Dewan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), Retno

Listyarti mengatakan, pada periode bulan Januari — Februari 2023 sudah ada

D. Dari beberapa kasus, yang paling

korban ditendang hingga terjatuh dan kepalanya e beton pot bunga
di depan kelas, sehingga korban harus diperban di UKS. Setelah sempatmereda
perudungan terjadi lagi pada 15 maret 2023 di mana korban diserang oleh
sekelompok murid karena korban diduga mencuri tipe-x, dengan demikian

terjadilah peristiwa pengeroyokan itu, korban dibanting, ditonjok, hingga di

injak-injak oleh sekelompok siswa itu.



Berdasarkan beberapa kasus bullying yang diungkapkan di atas,
bullying dapat berpengaruh pada korban. Salah satunya yaitu rasa percaya diri

yang rendah pada korban bullying.

Menurut (Fransisca et al., 2020) seorang anak yang memiliki rasa
percaya diri yang rendah menilai bahwa dirinya kurang dan tidak memiliki
kemampuan. Dengan tingginya kepercayaan diri dan adanya tekanan dari orang

tua atau h innya seseorang bisa dengan mudah menganggap remeh

percayaan diri, dari sinilah perilaku

glampiasan amarah nya.

k? siswa kelas kelas VI
3 a terdapat kasus bullying,
annya dengan memanggil nama
B&WAE ﬁl AP. Hal tersebut tentu

iswa pada korban yaitu siswa malu untuk

orang tuanya, sel
berdampak pada rasa pe
belajar.

Bullying memiliki banyak bentuk dan tingkat keparahan yang
bervariasi. Bentuk intimidasi meliputi intimidasi fisik, intimidasi verbal, dan
intimidasi tidak langsung. Perundungan fisik, misalnya memukul, mendorong,
menendang, dan menggigit; Bullying verbal meliputi hasutan, sindiran, ejekan,
hinaan, dan ancaman. Bullying tidak langsung meliputi pengabaian, pengucilan,
penyebaran gosip dan menyakiti orang lain (Dewi, 2020). Dalam Seri Polisi
Berorientasi Masalah nomor 12 dari Sampson, disebutkan juga bahwa tindakan

terkait pelecehan lainnya termasuk menghancurkan barang atau pekerjaan,



mencuri sesuatu yang berharga, dan meminta uang dengan memaksa. Selain itu,
pelecehan seksual, boikot, dan gonggongan karena perbedaan orientasi seksual
juga tergolong sebagai bullying.

Kasus perudungan ini sangat meresahkan dan kita benar-benar perlu
mengambil tindakan kuat karena bullying adalah perilaku menyimpang dan bisa
merugikan korban. Bullying ini bisa terjadi dimana saja tanpa kita bisa

mengetahuinya. Selain itu, juga dapat dirasakan atau diterima oleh banyak

sia sekolah dasar, remaja maupun
a saja, kapan saja, dan kepada siapa

ing, imisalkan=ketika kita berbicara tentang

Sekolah Dasar adalah jenjang pendidikan yang sangat dasar dan paling pokok
yang berfungsi sebagai pondasi awal pembentukan dasar-dasar sikap, moral dan

perilaku setelah pendidikan keluarga.



Perilaku bullying menghasilkan dampak yang buruk bagi pelaku juga bagi
korban. Adapun dampak bagi korban dapat berbentuk fisik, psikologis, maupun
sosial (sejiwa, 2008). Dampak tersebut berupa sakit kepala, pelemahan harga diri,
cemas berlebihan, ketakutan, tidak percaya diri, menghindar dari pelaku, dan

menutup diri dari lingkungan sosial. Sedangkan bagi pelaku sendiri, dampak

negatif bullying diantaranya, menyebabkan watak yang keras. Meskipun bullying

Adapun cara U si masalah bullying dapat dilakukan dengan

memberikan perilaku khusus ba a. Oleh karena

itu dalam upaya untuk menganalisis perilaku bt Al Furgon, maka
peneliti mengeksplorasi lebih dalam mengenai dampak perilaku bullying dari sudut
pandang korban, berupa: bentuk-bentuk bullying yang dialami, faktor-faktor
penyebab pelaku melakukan bullying, dampak bullying bagi korban dan
penanganan yang diberikan terhadap korban bullying. Hal ini sebagaimana
dilindungi oleh negara hukum seperti Indonesia yang ada dalam ketentuan Pasal 2

dari Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 yang

menegaskan bahwa “negara Indonesia adalah negara berdasarkan atas hukum”.



Penjaminan hak asasi anak adalah salah satu bentuk persamaan kedudukan agar
menjunjung tinggi negara yang dimana sudah diatur dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Tindakan bullying ini termasuk dalam
bentuk kekerasan terhadap anak yang disebutkan dalam Pasal 1 angka 15a Undang-
Undang Nomor 34 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23

tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dijelaskan bahwa, kekerasan adalah

erakibat :imbulnya kesengsaraan atau penderitaan

n termasuk ancaman untuk melakukan

an._kemerdekaan secara umum. Hal ini

Pegangan bagi manusia

ndak atau-perilak dalam interaksi antar

Arifin, 2022). Harapannya semoga penelitian ini

hidup bermasyarakat
dapat memberikan manfaat ba
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan bentuk-

bentuk perilaku bullying di sekolah dasar sebagai berikut:

1. Siswa sering melakukan bullying dengan mengejek nama orang tua.

2. Siswa yang menjadi korban bullying sering di ejek dan dijauhi temannya.

3. Siswa korban bullying dipukul pipinya dan dilempari tempat pensil.

4. Rendahnya rasa percaya diri siswa.

5. Siswa sulit berinteraksi.



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan batasan permasalahan yang akan diteliti
agar lebih spesifik dan mendalam oleh peneliti. Batasan masalah peneliti ini adalah
analisis dampak perilaku bullying pada siswa Sekolah Dasar.
D. Rumusan Masalah

Tanpa adanya pembatasan dalam masalah bisa menyebabkan kekaburan
antapa elitian, untuk itu peneliti merasa perlu membatasi ruang
lingki ﬁizitu seperti yang di uraikan berikut ini:

ng terhadap siswa kelas V1?

2. Mengetahui kepercayaan @
F. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi setiap
pembaca maupun kalangan, berikut ini adalah manfaat yang diberikan diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kepada dunia

pendidikan dalam upaya menangani perilaku bullying di sekolah.



b. Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
alternatif penanganan masalah bullying di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru pembimbing/konselor

dalam mengantisipasi terjadinya bullying di sekolah.

b. Diharapkan dapat menjadi rujukan atau bahan pelajaran bagi mahasiswa




